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Pernyataan:Pernyataan:

a. Pendidikan Arsitektur adalah untuk mendidik Arsitek

Profesional

b. Profesi Arsitek tidak bisa dipisahkan dari pemberip p

pekerjaan atau “Client”

c Dengan perkembangan ekonomi teknologi dan standarc. Dengan perkembangan ekonomi, teknologi dan standar

bangunan yang tinggi diperlukan konsultan yang

f i l d b tprofesional dan bermutu

d. Dalam merancang bangunan secara profesional Arsitek

harus bekerjasama dengan para ahli dari berbagai disiplin

dengan imbalan pembayaran sesuai dengan peraturan.



Pihak-pihak yang terlibat dalam perancangan bangunan

a. Pemberi Pekerjaan (Client)

1 2 h i l 3 i1. perorangan, 2. perusahaan swasta nasional, 3. pers semi

pemerintah, 4. Instansi pemerintah, 5. perusahaan asing, 6.

negara negara ata lembaga asingnegara-negara atau lembaga asing.

b. Konsultan Perencana

1 konsultan full service 2 konsultan khusus beberapa aspek1. konsultan full service, 2. konsultan khusus beberapa aspek

perancangan saja

c Supplier atau Vendorc. Supplier atau Vendor

1. building material, 2. proses produksi, 3. peralatan khusus

d. Pemberi izin
1. pemerintah, 2. operator bangunan, 3. induk perusahaan, 4.
asuransi.
(erat kaitannya dengan peraturan bangunan dan standard)



Hasil rancangan yang diharapkan oleh client

a. Sesuai dengan fungsi bangunan, estetika tinggi, dan mempunyai

i i khciri khusus

b. Sesuai dengan peraturan-peraturan dan standard yang

disepakatidisepakati

c. Efisiensi, ekonomis, kwalitas baik dan biaya konstruksi “sesuai

dengan dana”client” – value for moneydengan dana client – value for money
d. Memenuhi kebutuhan dan keinginan “client” dan selesai tepat

waktu

Catatan
• Perlu untuk mendapat “client satisfaction”
• Perusahaan konsultan perlu mendapat fee secara profesionalPerusahaan konsultan perlu mendapat fee secara profesional

dan cukup, sesuai dengan standard yang berlaku



Kolaborasi antar disiplin dalam proses perancangan gedung

Sesuai dengan proses yang berlaku dalam perancangan gedung, maka
perlu kejelasan pihak-pihak yang terlibat. Untuk proyek yang dimulai dari
awal sampai konstruksi selesai atau ASEM, minimal tenaga yang
diperlukan.
PD : Proyek Direktur
PM : Proyek Manager biasanya seorang arsitek
AR : Arsitek
Si : Insinyur Sipil
S SSTR : Insinyur Struktur
EL : Insinyur Elektrikal
MS : Insinyur Mesin
HVAC I i ACHVAC : Insinyur AC
PS : Penulis spesifikasi bangunan
QS : Quantity Surveyor

Catatan:
• Tenaga-tenaga ahli harus sudah menguasai disiplin pekerjaan

masing-masingmasing masing
• Tenaga-tenaga ahli lain dapat ditambahkan sesuai dengan kebutuhan



Aspek-aspek yang perlu diperhatikan dalam perancangan

1. Kerangka acuan bangunan
2. Fungsi bangunan-sirkulasi-penampilan-aesthetika
3. Lokasi proyek dan kondisi lahan
4. Keinginan atau kebutuhan khusus client
5. Peraturan-peraturan dan standard bangunan
6. Kebutuhan dan persyaratan setiap disiplin
7. Aspek lingkungan
8. Ketersediaan bahan bangunan
9 P t h d j d l b9. Pentahapan dan jadwal pembangunan
10. Biaya pembangunan
11. Faktor-faktor lain

Catatan
Aspek-aspek ini perlu didiskusikan bersama antara anggota team
perancang dari sudut pandang masing-masing pada tahapperancang dari sudut pandang masing masing pada tahap
penyusunan konsep







Catatan proses koordinasi perancangan

1. Proses koordinasi perancangan wajib dibakukan (ISO)

2. Wajib adanya “Workshop” untuk membuat konsep perancangan

dengan mendiskusikan semua aspek-aspek penting antar disiplin

3. Wajib adanya rapat koordinasi antar disiplin secara periodik,

setiap adanya perubahan dari satu disiplin harus segera

dikomunikasikan dengan semua disiplin. Terutama dari disiplin AR

dan STR.

4. Wajib adanya pengecekan gambar antar disiplin pada akhir

tahap pra rancangan, pengembangan rancangan dan gambar

detail.

5 W jib d di k i d “Cli ” d i khi h5. Wajib adanya diskusi dengan “Client” pada setiap akhir tahap

perencanaan, terutama tentang fungsi dan bentuk bangunan,

keinginan keinginan client serta biaya pembangunankeinginan-keinginan client serta biaya pembangunan.



Sasaran akhir dari perancang bangunanSasaran akhir dari perancang bangunan

1. Perancangan tepat waktu dan tidak ada pengulangan-

pengulangan maupun kesalahan-kesalahan pekerjaan

2. Hasil perancangan sesuai dengan fungsi, kebutuhan client,

mempunyai nilai esthetis yang tinggi, dengan Biaya

konstruksi yang wajar

3. Secara finansial mendatangkan keuntungan bagi perancang

bangunan
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BITA PROJECT EXPERIENCES 

  

New Civil Registry & Notary Office Building, Ministry of Justice -  
Republic of Democratic of Timor Leste in Dili, Timor Leste 

New Office Building - Ministry of Transport and Communications  - 
Republic of Democratic of Timor Leste in Dili, Timor Leste 

 

   

 

 

New Office Building - Ministry of Agriculture and Fisheries - 
Republic of Democratic of Timor Leste in Dili, Timor Les 

New Office Building - Ministry of Finance - Republic of Democratic of 
Timor Leste in Dili, Timor Leste 



BITA PROJECT EXPERIENCES 

  
Masterplanning of Mandalika Tourism Area Development In 
Lombok  West Nusa Tenggara 

Bukit Randu Hotel and Convention Center Development in Bandar 
Lampung 

  
Hotel Mercure and Office Building Development -  
Pangkalan Bun, South Kalimantan 

The Infinity Wedding Chappel - Conrad Hotel in Bali 

 



BITA PROJECT EXPERIENCES 

  

Kohler Indonesia Vitreous Greenfield Project -  
Design & Construct Support 

Detail Civil / Structural Design & Site Supervision Services of Plant 
Buildings Vanila Project - Kerinci, Riau  

 
 

Engineering Services of New Greenfield Project for Calcination 
Plant Design - Citatah, Padalarang, West Java 

Jakarta Integration Base Project for PT Schlumberger Geophysics 
Nusantara - in Bekasi, West Java 

 



BITA PROJECT EXPERIENCES 

  

Indonesia International Expo (IIE) Project  in Bumi Serpong 
Damai City, Banten 

Office Building Development of Bank JABAR - BANTEN SYARI'AH - Bogor 
Branch Office, Bogor,  West Java 

 

 

 
Bank Indonesia Building - Denpasar Branch Office Bank Indonesia Building - Pontianan Branch Office 
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